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Abstract.

This study aims to describe the implementation of Problem-Based Learning (PBL) using contextual problems to strengthen mathematical critical thinking skills in Grade IIl students at SDN
Cemengkalang. Employing a descriptive qualitative method, data were collected via observation, interviews, and documentation. The results demonstrate that integrating real objects
(e.g., wall clocks and floor tiles) within PBL stages effectively bridges students' concrete operational thinking with abstract concepts. Significant improvement was observed in three critical
thinking aspects: focus (identifying relevant information), reasoning (constructing logical arguments), and inference (drawing independent conclusions). The learning process successfully
transformed students from passive receivers into active knowledge constructors. It is concluded that PBL effectively cultivates critical reasoning in lower-grade students through
structured social interaction and contextual relevance.

Keywords - Problem Based Learning; Mathematical Critical Thinking; Elementary School; Contextual Problems

|. Pendahuluan

Paradigma pendidikan matematika pada abad ke-21 telah bergeser dari sekadar kemampuan berhitung menjadi penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Matematika tidak
hanya berperan sebagai alat hitung, tetapi sebagai sarana melatih kecerdasan otak untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari secara logis. Salah satu
kompetensi krusial yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan berpikir kritis matematis (mathematical critical thinking). Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk tidak menerima
informasi secara mentah, melainkan memprosesnya melalui tahapan penalaran, analisis, dan evaluasi sebelum mengambil keputusan [1]. Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
model pembelajaran yang menempatkan masalah nyata sebagai titik awal belajar. model Problem Based Learning (PBL) dinilai ideal karena dirancang untuk melatih siswa memecahkan
masalah melalui metode ilmiah, kolaborasi, dan penyelidikan mandiri. Berbagai penelitian terbaru mengonfirmasi efektivitas PBL. Sebuah penelitian terbaru menemukan bahwa PBL
secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan keterampilan kolaborasi siswa SD [2], [3]. Senada dengan itu, hasil penelitian lain melaporkan adanya peningkatan prestasi akademik
pada materi geometri melalui PBL [4], [5].

Kemampuan berpikir kritis atau critical thinking adalah proses berpikir mendalam, teliti dengan membandingkan berbagai informasi. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
aspek penting dalam berpikir matematis yang perlu dikuasai oleh setiap siswa untuk dapat menganalisis dan memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi [6]. Di saat ini
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. Kemampuan berpikir
kritis penting dimiliki oleh siswa karena dapat membantu mereka dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal berbentuk cerita maupun permasalahan yang berkaitan dengan situasi
kehidupan sehari-hari [7]. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan mengambil suatu keputusan dari berbagai aspek dan sudut
pandang. Untuk itu, berpikir kritis harus dibiasakan dari sekolah dasar [8]. Kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir yang mencakup proses kognitif seperti penalaran,
menganalisis dan mengevaluasi. Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan intelektual yang memainkan peran penting dalam pendidikan individu dan kehidupan sosial [9].
Kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar merupakan hal yang wajib dikembangkan [10]. Hal ini dikarenakan melalui kemampuan berpikir kritis akan melatih siswa
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untuk mencermati, menganalisis dan mengevaluasi informasi atau pendapat sebelum menentukan menerima atau menolak informasi tersebut.

Mengingat kemampuan berpikir kritis sangatlah penting, maka berpikir kritis perlu ditanamkan sejak usia dini pada tingkat sekolah dasar, agar siswa memiliki dasar berpikir
kritis untuk diterapkan dalam menyelesaikan tugas atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari [11]. Sehingga Ketika beranjak ke jenjang lebih tinggi seperti SMP, SMA Maupun
perguruan tinggi siswa tidak kesulitan untuk melatih keterampilan berpikir kritisnya. Kemampuan berpikir kritis penting diperlukan siswa agar terbiasa melakukan pemikiran secara
mendalam serta mampu memberikan alasan yang logis dalam setiap tindakannya [12]. Alasannya karena untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir kritis sangatlah penting [13].

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan sebagai salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi, menjadikan berpikir kritis tidak kalah penting untuk siswa kuasai. Tidak hanya
digunakan dalam mengahadapi persoalan pada pelajaran matematika saja, tetapi diimplementasikan dalam permasalahan yang bersifat kongret pada kehidupan sehari-hari [14].
Kemampuan berpikir kritis terkait erat dengan matematika, hal ini dikarenakan kemampuan berpikir krtis memberi siswa arahan tambahan Ketika mereka berpikir dan memecahkan
masalah matematika. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis berarti kemampuan siswa memahami konsep secara mendalam, menerapkannya dalam berbagai
situasi, serta menemukan solusi kreatif sehingga pengembangannya tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mempersiapkan tantangan dunia nyata [15]. Berpikir
matematis adalah aktivitas mental di mana ide-ide matematika diabstrakan dan digeneralisasikan. Karena matematika adalah mata pelajaran yang membutuhkan penalaran yang lebih
besar, itu memerlukan pemikiran tingkat tinggi. Sehingga matematika adalah keterampilan yang digunakan secara luas [16].

Observasi awal di kelas Il SDN Cemengkalang menyingkap adanya kontradiksi antara kebutuhan akademis dan realitas di lapangan. Meskipun materi bangun datar seharusnya menjadi
sarana melatih analisis spasial, pembelajaran justru tereduksi menjadi aktivitas hafalan rumus akibat metode pengajaran yang satu arah (teacher-centered). Padahal, matematika
menuntut penguasaan berpikir kritis—yakni kemampuan mengevaluasi dan menalar informasi secara mendalam sebelum mengambil keputusan—agar siswa peka terhadap masalah
kontekstual, bukan sekadar angka. Tantangan ini semakin pelik karena literatur menyebutkan bahwa siswa pada usia ini masih bergantung pada visualisasi nyata (fase operasional
konkret) untuk dapat bernalar.




Kesenjangan ini terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara tuntutan materi dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa. Siswa kelas Il sekolah dasar secara psikologis berada
pada tahap operasional konkret, di mana kemampuan berpikir logis mereka sangat bergantung pada objek nyata yang dapat dimanipulasi.

Stagnasi kemampuan berpikir kritis siswa sering kali berakar pada kesenjangan antara konsep matematika abstrak dengan pengalaman sehari-hari. Guna mengatasi hal ini, diperlukan
intervensi pedagogis berbasis PBL yang mengonversi objek konkret (seperti jam atau ubin) menjadi bahan analisis logis. Secara fundamental, pendekatan ini merupakan manifestasi dari
teori Piaget tentang konstruksi pengetahuan melalui pengalaman, serta konsep Vygotsky mengenai pentingnya interaksi dalam Zone of Proximal Development (ZPD). Konsekuensinya,
terjadi transformasi signifikan dalam dinamika kelas: guru mundur dari peran dominan menjadi fasilitator yang memberikan scaffolding, memungkinkan siswa untuk mengasimilasi
konsep bangun datar melalui pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka.

Pendekatan ini relevan untuk mengubah peran siswa dari penerima pasif menjadi pembangun pengetahuan yang aktif.
Model pembelajaran PBL menjadi salah satu pendekatan yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan abad ke-21. Dalam pelaksanaanya, PBL menerapkan empat
keterampilan utama yaitu berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas. Model PBL dirancang dengan prinsip dimana siswa belajar secara berkelompok, membangun
pemahaman yang berlandaskan pengalaman belajar yang diperoleh, dan menghubungkan pengalaman belajarnya dengan permasalahan pembelajaran yang diberikan guru. Pendekatan
PBL menerapkan permasalahan terkait dengan aktivitas sehari-hari sebagai kerangka untuk melatih siswa dalam menciptakan kecakapan berpikir kritis, mengembangkan kemampuan
menyelesaikan problematika dan membangun wawasan secara mandiri. Pada saat pembelajaran melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga mereka dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Model pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari dan perlu banyak informasi yang relavan dan sesuai untuk menemukan proses pemecahan masalah dalam
pembelajaran. Oleh karena itu model pembelajaran PBL ideal diterapkan di sekolah dasar. Adapun langkah-langkah penerapan PBL dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dari
mengorientasikan siswa pada masalah dengan menghadirkan situasi yang harus diselesaikan peserta didik. Setelah itu, guru mengorganisasi siswa untuk belajar melalui pengelompokan
dan arahan aktivitas. Guru kemudian membimbing dan penyelidikan, baik secara individu maupun kelompok, agar siswa dapat mencari informasi dan merumuskan solusi. Selanjutnya,
siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya sebagai bentuk pemecahan masalah. Pada tahap aktir, guru dan siswa menganalisis serta mengevaluasi proses pembelajaran untuk
melihat keefetifan solusi dan memperkuat pemahaman [17].
Teori yang mendasari model PBL yakni teori psikologi kognitif, terutama berdasarkan Piaget dan Vygotsky (konstruktivisme). Perkembangan teori belajar konstruktivisme mempuyai
pandangan bahwa pengetahuan dan pemahaman tidak peroleh secara pasif, tetapi dengan cara aktif melalui pengalaman individu dan aktivitas ekperimental. Piaget menekankan
pentingnya proses adaptasi kognitif melalui asimilasi dan akomodasi, sedangkan Vygotsky menyoroti bahwa pembelajaran optimal terjadi dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD),
yakni area kemampuan actual dan potensi siswa dengan bantuan guru atau teman sejawat [18]. Pembelajaran berbasis masalah dibangun berdasarkan ide konstruktivisme dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Model PBL menekankan kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil dengan orientasi utama pada aktivitas belajar yang
beerpusat pada peserta didik. Peran guru tidak lagi sebagai sumber utama informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar melalui penyajian permasalahan
kontekstual dari kehidupan nyata [19]. Pendekatan teori belajar konstruktivisme ini merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran melalui
melalui pelibatan aktif siswa dalam berbagai kegiatan belajar. Melalui pendekatan ini, guru berupaya membantu siswa memperkuat kemampuan dasarnya sekaligus mendorong mereka
untuk membangun pengetahuan secara mandiri. Dengan keterlibatan langsung dalam proses belajar, siswa dapat mengembangkan pemahaman lebih mendalam, sehingga hasil belajar
yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan konstruksi pengetahuan yang terbentuk dalam diri mereka [20].
Sejumlah penelitian terbaru juga menunjukkan tren positif penggunaan model PBL dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Maryani menemukan bahwa PBL efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV secara signifikan dibandingkan metode konvensional [2]. Temuan serupa menyimpulkan bahwa PBL mampu melatih siswa
memecahkan masalah matematika yang kompleks melalui kolaborasi kelompok [3], [21]. Namun, mayoritas penelitian tersebut cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif yang
berfokus pada pengukuran hasil akhir (skor pre-test dan post-test). Masih sedikit literatur yang membedah secara kualitatif bagaimana proses penalaran kritis itu tumbuh selangkah
demi selangkah saat siswa berinteraksi dengan masalah kontekstual di kelas rendah. Oleh
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karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan

menganalisis secara mendalam proses implementasi PBL dalam menguatkan berpikir kritis matematis siswa
Berbagai penelitian empiris telah membuktikan efektivitas PBL. Studi lain menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun datar di kelas IV
[5]. Temuan serupa menemukan korelasi positif antara penerapan PBL berbantuan media visual dengan peningkatan prestasi akademik siswa [4], [22]. Penelitian terbaru semakin
mempertegas bahwa PBL mampu memfasilitasi keterampilan kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang lebih baik dibandingkan metode konvensional [2], [3].
Tren penelitian pendidikan dasar dalam dua tahun terakhir menunjukkan pergeseran fokus dari sekadar penguasaan konsep menuju pengembangan kompetensi strategis seperti
berpikir kritis (critical thinking). Studi terbaru juga menegaskan bahwa penerapan model PBL terbukti secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar dibandingkan metode ekspositori [23]. Temuan ini diperkuat penelitian lain yang menyimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis PBL mampu memvalidasi
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara praktis dan efektif [24]. Oleh karena itu, urgensi penerapan PBL dalam penelitian ini tidak hanya relevan secara praktis di
kelas, tetapi juga memiliki landasan empiris yang kuat dari literatur terkini.
Meskipun banyak studi mengonfirmasi keberhasilan PBL, terdapat celah penelitian yang signifikan. Mayoritas penelitian terdahulu cenderung berfokus pada efektivitas hasil belajar (skor
akhir) dan umumnya dilaksanakan pada kelas tinggi (kelas IV-VI). Masih sangat terbatas literatur yang membedah secara kualitatif bagaimana proses penalaran siswa kelas rendah (kelas
I11) terbentuk saat menghadapi masalah bangun datar. Secara spesifik, penelitian ini membedah bagaimana tahapan PBL menstimulasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
baru berada pada tahap operasional konkret. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan berfokus pada analisis proses (how) implementasi PBL dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis matematis, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis mengenai mekanisme tumbuhnya argumen logis dan kemandirian berpikir siswa kelas rendah saat
dihadapkan pada masalah kontekstual bangun datar.
Meskipun efektivitas PBL telah banyak diuji, mayoritas penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada kenaikan skor hasil belajar di kelas
tinggi (kelas IV-VI). Masih sedikit literatur yang membedah secara kualitatif bagaimana proses tumbuhnya nalar kritis siswa, khususnya di kelas rendah (kelas Ill), saat mereka berinteraksi
dengan masalah bangun datar. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan (gap) tersebut dengan menganalisis secara mendalam implementasi PBL dan bagaimana setiap
tahapannya berkontribusi dalam menguatkan
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi PBL dalam menguatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa di

SDN Cemengkalang secara komprehensif.
Mengingat fokus penelitian ini adalah eksplorasi kualitatif pada jenjang kelas rendah yang masih jarang diteliti, dan untuk mengisi kekosongan tersebut. Secara rinci, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana proses implementasi model PBL berbasis masalah kontekstual pada materi bangun datar di kelas 11l SDN Cemengkalang? Bagaimana
implementasi model PBL dapat menguatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, khususnya pada aspek kemampuan mengidentifikasi masalah, memberikan alasan logis, dan
menarik kesimpulan? Sejalan dengan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif proses implementasi model PBL yang
mengintegrasikan masalah kontekstual pada materi bangun datar di kelas Il SDN Cemengkalang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis proses penguatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang terbentuk selama pembelajaran, khususnya pada aspek kemampuan mengidentifikasi informasi relevan, menyusun argumen logis,
serta menarik kesimpulan sifat-sifat bangun datar secara mandiri.
IIl. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian
secara holistik dan mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata pada konteks alamiah [25]. Fokus utama penelitian adalah mendeskripsikan secara sistematis dan faktual bagaimana
langkah-langkah PBL diimplementasikan guru untuk menumbuhkan berpikir kritis matematis siswa tanpa memberikan perlakuan manipulatif [26]. Penelitian dilaksanakan di SDN
Cemengkalang, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas Il A sebagai pelaksana pembelajaran dan siswa kelas Il A sebagai subjek penerima tindakan.
Pemilihan informan siswa dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria keterwakilan kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah) untuk mendapatkan
variasi data respon yang komprehensif.
Teknik pengumpulan data meliputi tiga instrumen utama. Pertama, observasi partisipan pasif, di mana peneliti hadir di kelas mengamati interaksi pembelajaran dan kemunculan
indikator berpikir kritis tanpa melakukan intervensi langsung. Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali informasi mendalam mengenai
kendala dan respon siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah. Ketiga, dokumentasi berupa foto kegiatan, modul ajar, dan LKPD digunakan sebagai bukti pendukung temuan.



Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia, yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan: (1)
kondensasi data (data condensation), yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstrakkan data dari catatan lapangan transkrip wawancara; (2) penyajian
data (data display), yakni menyusun informasi yang terorganisir untuk memungkinkan penarikan kesimpulan;

dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi (drawing/verifying conclusions) [27].

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teknik (membandingkan hasil observasi dengan wawancara) dan triangulasi sumber
(membandingkan informasi dari guru dan siswa).
Ill. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil dan pembahasan ini memaparkan temuan penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian di SD Negeri Cemengkalang. Pada bagian ini dijelaskan secara rinci
implementasi model PBL dalam pembelajaran matematika serta bagaimana penerapannya berkontribusi dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis matematis.

Implementasi Model PBL Berbasis Masalah Kontekstual

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model PBL dalam pembelajaran matematika di kelas 11l A SD Negeri Cemengkalang memberikan kontribusi positif terhadap proses
pembelajaran dan perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada tahapan PBL, yaitu orientasi masalah,
pengorganisasian peserta didik, pembimbingan penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Seluruh tahapan tersebut
dilaksanakan secara kotekstual dan disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penerapan tahapan PBL tersebut
dilakukan secara bertahap agar siswa dapat memahami alur pembelajaran dengan baik dan tidak merasa terbebani.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan mode PBL dalam penelitian ini difokuskan pada materi bangun datar, khususnya pengenalan jenis-jenis bangun datar sederhana
seperti persegi, persegi Panjang, segitiga, dan lingkaran. Materi tersebut mencakup pemahaman ciri-ciri bangun datar, meliputi jumlah sisi dan sudut, serta konsep simetri lipat dan
simetri putar. Permasalahan yang diberikan kepada siswa disusun dalam bentuk soal kontekstual yang berkaitan dengan benda-benda di sekitar lingkungan kelas, seperti papan tulis,
jam dinding, dan ubin lantai, sehingga membantu siswa mengaitkan konsep bangun datar dengan pengalaman nyata. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa
penyajian materi bangun datar melalui permasalahan kontekstual memudahkan siswa dalam memahami konsep serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses ddiskusi dan
pemecahan masalah. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan guru dalam wawancara yang menyatakan bahwa “anak-anak lebih cepat memahami bangun datar kalau dikaitkan dengan
benda yang mereka lihat setiap hari dikelas.” Guru juga menambahkan bahwa penggunaan masalah kontekstual membuat siswa lebih mudah membedakan ciri-ciri setiap bangun datar.
Sejalan hasil observasi dan wawancara tersebut, diperkuat dengan dokumentasi saat peserta didik menunjukkan bangun datar yang dikaitkan dengan benda yang mereka lihat setiap
hari di kelas sebagaimana disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Mengidentifikasi Konsep Bangun Datar Lingkaran pada Objek Kontekstual (Jam Dinding) sebagai Tahap Orientasi Masalah

Pada tahap orientasi pada masalah, guru mengawali pembelajaran dengan menyajikan permasalhan pertanyaan pemantik yang mendorong siswa untuk mengamati bentuk-bentuk
bangun datar di sekitar kelas serta mebedakan ciri-ciri yang dimiliki setiap bangun datar. Permasalahan yang diberikan tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan ,ateri, tetapi juga untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan memancing siswa agar mulai berpikir kritis terhadap permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan hasil wawancara guru, tahap orientasi masalah
dianggap sangat penting dalam pembelajaran PBL. Guru menampaikan bahwa “kalau anak-anak sudah tertarik di awal, mereka akan lebih semangat mengikuti diskusi dan mencari
jawaban.” Hal ini menunjukkan bahwa tahap orientasi masalah berperan dalam menumbuhkan motivasi dan kesiapan berpikir peserta didik.

Pada tahap awal pembelajaran, guru mengawali kegiatan dengan menyajikan permasalahan matematika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, khususnya dalam
bentuk soal cerita. Heterogenitas respons siswa terlihat jelas saat observasi dilakukan. Meskipun masalah yang disajikan sejatinya dirancang sebagai stimulus untuk memancing rasa
penasaran dan strategi penyelesaian, reaksi yang muncul tidaklah seragam. Di satu sisi, terdapat kelompok siswa yang secara spontan mampu membedah masalah dan melontarkan
argumen awal. Namun, di sisi lain, masih ada kelompok yang pasif dan sangat bergantung pada bimbingan guru hanya untuk sekadar memilah informasi dasar dalam soal tersebut. Hal
ini diperkuat oleh hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa siswa perlu dibiasakan untuk memahami permasalahan terlebih dahulu sebelum menentukan penyelesaian, karena
pada awalnya siswa cenderung ingin langsung memeroleh jawaban.

Tahap pengorganisasian siswa untuk beljar dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari lima hingga enam orang. Guru kemudian membagikan LKPD
yang berisi kegiatan mengenal ciri-ciri dan sifat bangun datar, termasuk kegiatan melipat dan memutar bangun datar untuk menentukan simetri lipat dan dimetri putarnya. Pada tahap
ini, siswa diarahkan untuk bekerja sama dalam kelompok dan saling berbagi peran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru menyampaikan dalam wawancara bahwa
pembagian kelompok bertujuan agar siswa dapat saling membantu. Guru menyatakan bahwa “melalui kerja kelompok, siswa yang sudah paham bisa membantu temannya yang masih
kesulitan.”

Selanjutnya, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan permasalahan yang telah diberikan.

Aktivitas kolektif dalam merumuskan langkah solusi menjadi inti dari fase ini. Data lapangan menyingkap sebuah realitas ganda: di satu sisi terjadi lonjakan partisipasi ide, namun di
sisilain masih tersisa segelintir siswa yang pasif dan bergantung pada dominasi temannya. Kendati demikian, hambatan pasivitas tersebut perlahan terkikis. Melalui mekanisme kerja
kelompok, siswa yang semula diam akhirnya terpancing untuk masuk ke dalam pusaran diskusi dan berkontribusi dalam menuntaskan persoalan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diskusi kelompok dianggap membantu mereka memahami materi karena dapat saling bertany dan berbagi cara
penyelesaian yang berbeda. Siswa menyampaikan dalam wawancara bahwa “kalau belajar bareng teman lebih mudah paham, bisa tanya kalu tidak mengerti.” Hal ini menunjukkan
bahwa diskusi kelompok berperan dalam membantu pemahaman konsep matematika.

Tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dilakukan dengan guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan pendampingan selama proses diskusi
berlangsung. Guru mengajukan pertanyaan lanjutan untuk membantu siswa menganalisis hasil pengamatan mereka terhadap bangun datar serta menarik kesimpulan sementara. Siswa
di dorong untuk mengemukakan alasan atas jawaban yang mereka sampaikan dan membandingkan hasil diskusi dengan kelompok lain.

Hasil wawancara dengan guru kelas Il A mengungkapkan bahwa penerapan PBL membuat siswa lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional. Guru menyampaikan bahwa siswa
tidak hanya focus pada jawaban akhir, tetapi mulai terbiasa menjelaskan alasan dan langkah penyelesaian yang mereka gunakan. Guru juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan
PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bekerja sama dan melatih keberanian dalam menyampaikan pendapat. Selain itu, guru menambahkan bahwa melalui PBL, siswa
menijadi lebih berani mengajukan pertanyaan Ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Meskipun demikian, guru mengakui bahwa tahap membimbing penyelidikan, masih
terdapt kendala, terutama dallam mengarahkan siswa agar mampu berpikir lebih mendalam dan tidak Isekedar meniru jawaban teman.

Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil yang dilaksanakan dengan meberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Presentasi dilakukan secara bergantian dengan mengunakam media papan simetri lipat dan simetri putar sebagai alat antu. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk mengkomunikasikan
hasil pemikiran mereka serta menanggapi pendapat dari kelompok lain. Siswa menyatakan bahwa “maju ke depan kelas memang deg-degan, tapi jadi lebih berani menjelaskan jawaban
kelompok”. Hal ini menunjukkan bahwa tahap presentasi melatih keberanian dan kemampuan komunikasi peserta didik.

Temuan dari wawancara siswa mennjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dengan pembelajaran yang diawali dengan permasalahan. Siswa meyatakan bahwa belajar secara
berkelompok membantu mereka memahami materi matematika dengan lebih baik, karena mereka dapat bertanya dan berdiskusi dengan teman. Selain itu, siswa merasa pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan karena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga menyampaikan bahwa mereka lebih mudah memahami soal cerita Ketika mebahhasnya
bersama teman satu kelompok.

Tahap terakhir, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, dilakukan melalui pemberian asesmen formatif secara individu. Guru membahas hasil evaluasi
bersama siswa serta memberikan penguatan terhadap konsep bangun datar, khususnya terkait ciri-ciri bangun datar dan perbedaan simetri lipat dan simetri putar. Tahap ini membantu
siswa merefleksikan proses pembelajaran yang telah dilalui.



Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran, kemampuan berpikir kritis matematis mulai tampak melalui beberapa indikator. Siswa mampu
mengidentifikasi masalah yang diberikan, menentukan informasi yang relavan, serta Menyusun langkah penyelesaian secara lebih runtut. Selain itu, siswa juga mulai mampu
menjelaskan alasan di balik jawaban yang mereka pilih, meskipun belum seluruh siswa dapat melakukannya secara konsisten. Hasil wawancara guru menunjukkan bahwa kemampuan
tersebut berkembang secara bertahap seiring dengan kebiasaan siswa dalam berdiskusi dan memecahkan masalah. Fakta bahwa siswa lebih memprioritaskan alur penalaran ketimbang
sekadar jawaban final menjadi bukti validitas prinsip konstruktivisme dalam penelitian ini. Sejalan dengan teori tersebut, pengetahuan sejatinya adalah hasil konstruksi aktif lewat
pengalaman, bukan transfer pasif. Di SDN Cemengkalang, penerapan PBL di kelas Ill A berhasil memfasilitasi hal ini dengan menyediakan ruang eksplorasi dan diskusi. Akibatnya,
matematika tidak lagi sekadar hafalan, melainkan bertransformasi menjadi pengalaman bermakna di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui pemecahan masalah
nyata.

Guru juga menyampaikan bahwa pendekatan ini membantu siswa lebih mudah mengaitkan materi matematika dengan situasi nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PBL berbasis masalah kontekstual mampu mendukung penumbuhan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik. Meskipun masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya, terutama dalam mengoptimalkan peran guru sebagai fasilitator dan meningkatkan keaktifan seluruh peserta
didik, model PBL tetap menunjukkan potensi yang kuat untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil wawancaa, guru berharap model PBL dapat terus diterapkan secara berkelanjutan dengan perbaikan pada pngelolaan waktu dan pendampingan peserta
didik. Dengan perencanaan yang lebih matang dan pendampingan peserta didik. Dengan perencanaan yang lebih matang dan pendampingan yang tepat, PBL dapat menjadi salah satu
model pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sejak jenjang sekolah dasar.

Penguatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Analisis mendalam terhadap aktivitas dan output kerja siswa menyoroti adanya lonjakan kompetensi pada tiga aspek fundamental: ketajaman identifikasi masalah (focus), konstruksi
argumen logis (reason), serta kemampuan merumuskan konklusi (inference). Temuan empiris pada ketiga indikator ini menjadi bukti tak terbantahkan bahwa intervensi menggunakan
model PBL dalam studi ini sukses memperkuat nalar kritis matematis siswa secara signifikan.

Kemampuan Mengidentifikasi Masalah (Focus)

Proses dalam pembelajaran, siswa ditantang untuk menghadapi permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan bentuk-bentuk bangun datar di lingkungan sekitar. Permasalahan ini
mendorong siswa untuk menelaah informasi yang tersedia, memilih konsep yang sesuai, serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Berdasarkan hasil observasi, peseta didik
menunjukkan kemampuan untuk memusatkan perhatian pada inti masalah dan mengabaikan informasi yang tidak relavan. Pada fase awal, hambatan utama siswa terletak pada
kebingungan saat harus mengurai benang kusut informasi dalam soal cerita. Namun, habituasi terhadap masalah kontekstual melalui model PBL sukses membalikkan keadaan tersebut.
Progresi yang terjadi sangat signifikan: siswa yang dulunya pasif kini bertransformasi menjadi penyaring (filter) informasi yang andal. Mereka mampu mengisolasi data krusial untuk
solusi dan menyingkirkan detail yang tidak relevan. Transformasi kognitif ini divalidasi oleh pengakuan guru, yang menyebutkan bahwa distraksi informasi tak lagi menjadi penghalang
bagi siswa untuk menangkap inti persoalan. Artinya, kompetensi dasar berpikir kritis—yakni kemampuan menyeleksi informasi secara terarah—telah terbangun kokoh.

Kemampuan Memberikan Alasan Logis (Reasoning)

Penguatan paling menonjol terlihat pada indikator memberikan alasan (reasoning). Sebelum intervensi PBL, peserta didik cenderung hanya menjawab singkat tanpa disertai argumen.
Setelah implementasi diskusi kelompok, peserta didik mulai terbiasa menjelaskan mengapa suatu bangun dikategorikan sebagai persegi, persegi panjang, atau segitiga dengan merujuk
pada ciri-ciri fisik yang telah mereka amati. Penjelasan yang mereka sampaikan tidak lagi berupa klaim kosong, melainkan disertai alasan logis yang didasarkan pada bukti-bukti
pengamatan (seperti jumlah sisi atau jenis sudut).

Perubahan pola pikir ini juga disadari oleh peserta didik sendiri. Salah satu peserta didik mengungkapkan dalam wawancara, "Kalau menjawab sekarang harus ada alasannya, tidak bisa
asal". Pernyataan ini merefleksikan tumbuhnya kesadaran kognitif bahwa setiap jawaban matematika memerlukan landasan argumen yang kuat. Guru juga menambahkan bahwa
peserta didik tidak hanya berfokus pada jawaban akhir semata, tetapi mulai terbiasa menguraikan langkah penyelesaian yang mereka gunakan. Sejalan hasil observasi dan wawancara
tersebut, diperkuat dengan dokumentasi saat siswa saling berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan masalah sebagaimana gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Aktivitas Diskusi Kelompok dalam Menyelesaikan LKPD untuk Melatih Kemampuan Memberikan Alasan Logis (Reasoning)

Sebagaimana divisualisasikan pada gambar 2, proses pembelajaran memasuki tahap pembimbingan penyelidikan kelompok, di mana peserta didik terlibat aktif dalam diskusi intensif
untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD. Berdasarkan observasi pada momen ini, terlihat dinamika kolaborasi yang kuat; peserta didik tidak bekerja secara individual, melainkan
saling mencondongkan badan ke arah pusat meja untuk mencermati masalah yang sama. Aktivitas diskusi pada gambar 2 ini menjadi bukti empiris munculnya indikator berpikir kritis,
khususnya kemampuan memberikan alasan logis (reasoning). Dalam interaksi tersebut, peserta didik saling bertukar pendapat untuk memverifikasi jawaban mereka. Peserta didik tidak
hanya sekadar menyepakati nama bangun datar, tetapi teramati sedang berargumen menjelaskan mengapa suatu bangun dikategorikan sebagai persegi atau segitiga dengan merujuk
pada bukti fisik (ciri-ciri sisi dan sudut) yang ada di hadapan mereka. Interaksi tatap muka ini memungkinkan terjadinya scaffolding antar teman sebaya, di mana peserta didik saling
mengoreksi pemahaman satu sama lain, sehingga proses penyelesaian masalah menjadi lebih mendalam dan akurat

Kemampuan Menarik Kesimpulan (Inference)
Indikator ketiga adalah kemampuan menarik kesimpulan secara mandiri. Dalam proses pembelajaran konvensional, kesimpulan biasanya didiktekan oleh guru. Namun, dalam model
PBL ini, peserta didik menunjukkan kemandirian dalam menyusun kesimpulan setelah melalui proses penyelidikan dan diskusi.

Keselarasan dengan Teori Perkembangan Kognitif Piaget menjadi kunci keberhasilan penelitian ini. Mengingat siswa usia 7-11 tahun masih berada pada fase operasional konkret,
penggunaan objek nyata seperti ubin kelas atau jam dinding terbukti krusial dalam membantu mereka menyeleksi informasi relevan (focus). Fondasi konkret ini memungkinkan siswa
mengolah data untuk membedakan sifat-sifat bangun datar secara presisi. Lebih jauh lagi, kemandirian logika ini—yang dikonfirmasi guru sebagai kemampuan menyimpulkan tanpa
intervensi konstan—disempurnakan melalui proses refleksi.

Tahap tinjauan ulang ini tidak hanya meminimalkan kekeliruan, tetapi juga mematangkan kemampuan metakognisi siswa sehingga kesimpulan akhir yang mereka buat
lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa jembatan visual tersebut, materi bangun datar akan terasa abstrak dan sulit dipahami.
Secara empiris, temuan ini memperkuat penelitian Nisak yang menemukan bahwa pendekatan kontekstual pada materi geometri mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa
secara signifikan [5]. Namun, penelitian ini memberikan penekanan lebih mendalam dibandingkan studi Mada [28]; jika Mada berfokus pada hasil akhir berpikir tingkat tinggi, penelitian
ini membuktikan bahwa proses identifikasi masalah di kelas rendah justru dimulai dari kemampuan siswa memilah informasi visual di lingkungan sekitarnya. Evolusi kemampuan
argumentasi (reasoning) dalam diskusi kelompok menjadi sorotan utama temuan ini. Terjadi pergeseran pola komunikasi yang nyata: siswa yang semula hanya memberikan respons



monosilabis atau singkat, secara bertahap mulai cakap menguraikan kausalitas—seperti menjelaskan justifikasi mengapa sebuah bangun dikategorikan sebagai persegi panjang
berdasarkan properti sisinya.

Fenomena progresif ini menegaskan sebuah prinsip penting: kompetensi berpikir kritis di tingkat sekolah dasar bukanlah bakat yang muncul spontan, melainkan respons kognitif yang
harus dipantik oleh relevansi antara masalah yang disajikan dengan dunia nyata siswa. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui perspektif Konstruktivisme Sosial Vygotsky, khususnya
konsep Zone of Proximal Development (ZPD). Melalui diskusi, peserta didik yang lebih mampu memberikan scaffolding kepada temannya, sehingga memicu proses berpikir kolektif yang
lebih kritis.

Keberhasilan siswa dalam menyusun argumen logis selama diskusi kelompok sejalan dengan temuan Sarwastuti dan Purnomo yang secara spesifik menemukan bahwa penerapan PBL
pada materi geometri (Lingkaran) memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis matematis siswa [29]. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang sering kali
membuat siswa pasif, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi masalah kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini selaras dengan studi Desyandri yang menyoroti
bahwa pengembangan modul PBL yang terintegrasi dengan konteks lingkungan (multikultural) sangat valid dan praktis untuk digunakan di sekolah dasar, serta mampu memfasilitasi
siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri [30].

Temuan penelitian ini juga selaras dengan riset terbaru yang menyimpulkan bahwa PBL memfasilitasi keterampilan kolaborasi yang berdampak langsung pada kemampuan argumentasi
siswa. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung satu arah, interaksi dialogis dalam PBL memaksa siswa untuk memverbalisasi pemikiran mereka [2], [31]. Dalam
konteks ini, penelitian ini berhasil mengonfirmasi bahwa indikator Reasoning menurut Ennis dapat tumbuh di kelas |1l SD asalkan siswa diberi ruang untuk berdebat dan saling
mengoreksi dalam kelompok kecil.

Pada tahap akhir pembelajaran, peserta didik menunjukkan kemampuan menarik kesimpulan (Inference) sifat-sifat bangun datar secara mandiri tanpa didikte guru. Hal ini
mengindikasikan terjadinya pergeseran peran siswa dari penerima pengetahuan pasif menjadi pembangun pengetahuan aktif (active constructors). Sesuai dengan prinsip
konstruktivisme, pengetahuan yang dibangun sendiri oleh siswa melalui proses penyelidikan akan bertahan lebih lama dalam ingatan (long-term memory) dibandingkan hafalan.
Temuan ini melengkapi hasil penelitian Jenah dan Choir yang melaporkan peningkatan hasil belajar melalui PBL [4], [22]. Kebaruan yang ditawarkan penelitian ini adalah bukti kualitatif
bahwa kemandirian menyimpulkan tersebut terbentuk melalui proses refleksi berulang. Kemampuan metakognisi siswa—yakni menyadari apa yang mereka pelajari—mulai tumbuh saat
guru mengajak mereka merefleksikan jawaban yang salah. Dengan demikian, PBL tidak hanya efektif meningkatkan skor akademik seperti temuan Harianja [21], tetapi juga efektif
menanamkan habituasi berpikir reflektif sejak dini.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi model PBL pada materi bangun datar di kelas Il SDN Cemengkalang telah terlaksana dengan baik
melalui lima tahapan sintaks yang mengintegrasikan masalah kontekstual. Penggunaan objek nyata di lingkungan sekolah, seperti jam dinding dan ubin, terbukti menjadi jembatan
kognitif yang efektif bagi siswa pada tahap operasional konkret untuk memahami konsep geometri secara mendalam.

Kesimpulan akhir studi ini mengonfirmasi efektivitas PBL dalam mengokohkan nalar kritis matematis siswa melalui tiga dimensi pencapaian. Secara spesifik, penguatan tersebut terekam
pada kecakapan siswa memilah data esensial dari narasi kontekstual (focus), lonjakan kualitas argumentasi logis dalam forum diskusi (reasoning), serta kemandirian siswa dalam
merumuskan dan merefleksikan konklusi terkait properti geometris (inference). Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat ditumbuhkan sejak dini di kelas rendah
apabila pembelajaran difasilitasi dengan masalah nyata dan interaksi sosial yang terstruktur.
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